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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Diegesis merupakan istilah suara atau bunyi yang membentuk dimensi dan dunia 

dalam suatu film.  Sonnenschein (2001) mengemukakan bahwa dari kata diegesis 

suara dan bunyi dibagi menjadi dua istilah yaitu suara diegetic dan non-diegetic. 

Suara diegetic merupakan suara dan bunyi yang bersumber dari benda yang kita 

lihat pada layar. Suara diegetic melingkupi suara dialog, pintu, langkah kaki, 

kendaraan, dan lain-lain. Suara atau bunyi non-diegetic merupakan suara yang tidak 

dapat dilihat sumbernya dari layar (hlm. 153).  

Sonnenschein (2001) menyatakan pula bahwa suara yang tergolong sebagai 

suara non-diegetic adalah suara voice-over dan background music. Suara dan bunyi 

tersebut merupakan suara atau bunyi yang menjadi acuan penonton untuk 

merasakan emosi tertentu dalam suatu scene. Sebagai contoh, bunyi jam yang 

berdetik keras dan bergema dapat memberikan kesan suatu karakter yang sedang 

berada dalam deadline yang padat (hlm. 154). Penggunaan suara atau bunyi non-

diegetic berperan besar dalam film Memoir of Kanaya. Film yang akan dirancang 

penulis berceritakan tentang seorang gadis yang tidak ingin hadir dipemakaman 

ayahnya. 

Dalam film Memoir of Kanaya, mood yang telah diciptakan secara visual 

merupakan mood yang memilki suasana ketakutan. Penulis memilih non-diegetic 

sebagai teori pendukung dalam perancangan suara dan bunyi karena metode non-
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diagetic merupakan metode yang dapat memberikan ilustrasi mood karakter melalui 

suara atau bunyi. Suara atau bunyi non-diegetic dapat memberikan Infomasi 

mengenai kondisi karakter dan lingkungan karakter melalui bunyi ambience, foley, 

dan sound effect. Melaui pernyataan ini, penulis ingin menerapkan suara non-

diegetic dalam film Memoir of Kanaya untuk meningkatkan fungsi naratif melalui 

suara dalam film tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana perancangan suara non-diegetic yang memiliki fungsi naratif dalam 

film Memoir of Kanaya? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan bagian yang penting dalam penciptaan karya Tugas 

Akhir sehingga masalah yang dibahas tidak dapat mengarah pada sasaran yang 

tepat. Batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah: 

1. Suara atau bunyi non-diegetic yang akan diaplikasikan dalam film Memoir of 

Kanaya akan dibatasi pada scene 1, 6, dan 7. 

2. Mood yang akan dibahas dalam film pendek Memoir of Kanaya adalah mood 

yang bersifat ketakutan. 

3. Bunyi non-diegetic yang akan diaplikasikan dalam film adalah bunyi ambience 

dan sound effect. 
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1.4. Tujuan Tugas Akhir 

 Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah merancang suara non-diegetic untuk 

mendukung fungsi naratif dengan menggunakan ambience dan sound effect dalam 

film pendek Memoir of Kanaya.  

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari Tugas Akhir ini ditujukan kepada: 

1. Bagi penulis, manfaat Tugas Akhir ini adalah sebagai syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana di Universitas Multimedia Nusantara. 

2. Bagi masyarakat, Tugas Akhir ini dapat menjadi informasi untuk memahami 

fungsi suara non-diegetic dalam penciptaan film pendek. 

3. Bagi Universitas Multimedia Nusantara, manfaat Tugas Akhir ini dapat menjadi 

refrensi untuk perpustakaan di Universitas Multimedia Nusantara. 
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